Q’gayahy Susila | PERENUNGAN BATIN

“Dan bagaimana, para bhikkhu, seorang bhikkhu berdiam merenungkan batin sebagai batin?”

D1 SINI seorang bhikkhu memahami batin yang terpengaruh nafsu sebagai batin
dipengaruhi oleh nafsu, dan batin tidak terpengaruh oleh nafsu sebagai batin tidak
terpengaruh oleh nafsu. Dia mengerti batin dipengaruhi oleh kebencian sebagai batin
dipengaruhi oleh kebencian, dan batin tidak terpengaruh oleh kebencian sebagai batin tidak
terpengaruh oleh kebencian. Dia mengerti batin dipengaruhi oleh khayalan sebagai batin
dipengaruhi oleh khayalan/delusi, dan batin tidak terpengaruh oleh khayalan sebagai batin
tidak terpengaruh oleh khayalan. Dia mengerti batin yang tercemar sebagai batin yang
tercemar, dan batin yang terganggu sebagai batin yang terganggu. Dia mengerti batin yang
terkonsentrasi sebagai batin yang terkonsentrasi, dan batin yang tidak terkonsentrasi
sebagai batin yang tidak terkonsentrasi.

INSIGHT/ PENCERAHAN

“Dengan cara ini ia berdiam merenungkan batin sebagai batin secara internal, atau ia
berdiam merenungkan batin sebagai batin seca ae sternal, atau ia berdiam merenungkan
batin sebagai batin secara internal dan eksternal Atau ia berdiam merenungkan dalam batin
faktor-faktornya yang muncul, atau ia berdiam 'IP renungkan dalam batin faktor-faktornya
yang menghilang, atau ia berdiam merenungkan dalam batin baik faktor-faktornya yang
timbul maupun yang hilang " (MN 10 : Empat Landasan Sadar Penuh). Atau sadar penuh
bahwa 'ada batin' telah terbentuk di dalam dirinya cukup hanya sebagai pengetahuan dan
sadar penuh. Dan ia berdiam independen, tidak melekat pada apa pun di dunia ini. Itulah
bagaimana seorang bhikkhu berdiam merenungkan batin sebagai batin.

PERILAKU BATIN ll’
Perilak 1 bagaima 'yang Anda : raktekkan? Perilaku benar atau salah? Batin yang
mengamatishar an preferensi dan bias. Jagalah batin di tengah-tengah. Perhatikan
keadaan | nemihak, tanpa terlibat. Biarkan semuanya datang dan pergi tanpa
bereak:
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